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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di peradaban dunia yang kian modern ini, krisis kerusakan lingkungan
hidup kerap terjadi yang berakibat mengancam keseimbangan ekosistem bumi.
Kerusakan ini terjadi akibat adanya pengeksploitasian sumber daya alam dan
lingkungan oleh manusia secara serakah (Alim & Puji, 2021). Indonesia
tergolong memiliki kekayaan sumber daya alam yang kaya, mencakup
kekayaan laut, bumi, dan berbagai unsur lainnya. Akan tetapi, sering kali terjadi
eksploitasi tanpa pengawasan efektif yang mengakibatkan perusakan alam.
Praktik ini melanggar Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menandaskan bahwasanya setiap
warga negara Indonesia berhak atas lingkungan yang baik dan sehat (Dewi &
Wardani, 2022).

Selama ini, perusahaan cenderung mengutamakan upaya maksimalisasi
keuntungan dan pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan, yang
berdampak signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat (Kholmi & Nafiza,
2022). Konsep perusahaan mengenai upaya mengoptimalkan laba guna
menaikkan tingkat profitabilitas tanpa mempertimbangkan dampak dari
kegiatan tersebut dapat menimbulkan konsekuensi yang krusial. Ketika
perusahaan berfokus pada peningkatan profitabilitas, hal ini sering kali
mengarah pada pemanfaatan sumber daya alam yang berkepanjangan,
walaupun sumber daya tersebut sangat minim dan memerlukan waktu yang
lama untuk diperbarui (Meiriani et al., 2022). Seperti di perusahaan
pertambangan yang secara terang-terangan melakukan eksplorasi dan
eksploitasi sumber daya alam, dimana semakin intensif kegiatan perusahaan
maka semakin besar pula dampak negatif yang ditimbulkan bagi lingkungan di

sekitarnya (Pratama etal., 2024). Perusahaan pertambangan juga memiliki




tingkat  sensitifitas tinggai terhadap lingkungan sehingga perusahaan-
perusahaan tersebut sudah pasti melakukan pengungkapan lingkungan
(Meiriani et al., 2022),

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan di Indonesia
masih sangatﬁrasa hingga kini. Berdasarkan penelitian tahun 2022 yang
diungkapkan oleh jumal Proceedings of the National Academy of Sciences
(PNAS) oleh Stefan Giljum bersama rekan-rekannya dari [nstitute for
Ecological Economics, Vienna University of Economics and Business, Austria,
ditemukan bahwasanya Indonesia berkontribusi 58,2% deforestasi (perusakan
hutan tropis) akibat pertambangan dari 26 negara yang diteliti. Perluasan
tambang batu bara di Kalimantan Timur menjadi kontributor terbesar perusakan
hutan di Indonesia, dengan puncak deforestasi terjadi pada periode 2010-2014
yang dipicu oleh kebutuhan pasar China dan India, serta dampak deforestasi
yang terus berlanjut hingga 2022 (Giljum et al., 2022). Selain itu, dampak lain
yang muncul adalah banyaknya bekas tambang yang tidak direklamasi atau
dipulihkan, sehingga meningkatkan risiko kerusakan lingkungan dan potensi

iaya pemulihan yang harus ditanggung pemerintah. Menurut data terbaru dari
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Laporan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan
Semester 11-2023, terdapat sekitar 432.690 hektareﬁrea bekas tambang di
Indonesia yang belum direklamasi. Area ini meliputi lzin Usaha Pertambangan
(IUP) yang masa izinnya telah habis atau dicabut, tambang tanpa IUP, serta [lUP
yang akan habis masa berlakunya dalam dua tahun ke depan (Badan Pemeriksa
Keuangan, 2023).

Dari permasalahan lingkungan diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan
cenderung melakukan upaya untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan
dengan memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan tanpa
mempertimbangkan dampak yang akan terjadi nantinya baik dampak bagi
lingkungan dan masyarakat. Profitabilitas merepresentasikan kapasitas suatu
entitas usaha dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya secara optimal
guna menghasilkan laba (Ramadhanty et al., 2023). Sebagai salah satu indikator

utama kinerja keuangan, profitabilitas diidentifikasi melalui besaran pencapaian




laba perusahaan selama suatu masa pelaporan. Tingkat profitabilitas juga
merefleksikan tingkat pencapaian kinerja perusahaan serta efektivitas dalam
pemanfaatan sumber daya, yang pada akhirnya tercermin melalui pencapaian
laba dan pertumbuhan ekonomi perusahaan secara berkelanjutan (Fitrifatun &
Meirini, 2024). Konsep ini selaras dengan konsep stakeholder yang
menegaskan bahwa perusahaan tidak semata-mata bertindak guna memenuhi
kepentingan internalnya, tetapi juga berkewajibawembawa dampak positif
bagi seluruh pihak yang berkepentingan (seperti pemegang saham, kreditor,
konsumen, pemasok, masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya) (Pratama et al., 2024). Oleh karena itu, keberlangsungan dan eksistensi
perusahaan bergantung pada tingkat sokongan yang diberikan oleh para
stakeholder tersebut.

Profitabilitas perusahaan dapat terimbas oleh berbagai aspek, salah
satunya green daccownting. Menurut Lako (2019) green accounting atau
akuntansi lingkungan merupak& suatu proses akuntansi yang menyatukan
unsur pengakuan, penilaian, pencatatan, peringkasan, dan penyampaian
informasi keuangan, sosial, dan lingkungan yang terintegrasi dalam satu laporan
akuntansi, yang dirancang agar dapat menyediakan informasi yang berguna
bagi stakeholder dalam melakukan penilaian serta pengambilan keputusan, baik
yang bersifat ekonomi maupun nonekonomi. Dalam penerapannya, akuntansi
lingkungan berpotensi mendorong pertumbuhan positif dan memperkuat citra
perusahaan di mata publik, sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat
dalam menggunakan produk yang ditawarkan serta menambah daya tarik
perusahaan di mata investor (Meiriani et al., 2022). Aktivitas produksi suatu
perusahaan dapat berdampak positif maupun negatif, namun seiring dengan
meningkatnya dampak tersebut terhadap masalah lingkungan dan pelestarian
alam, peran akuntansi menjadi semakin penting dalam mendukung upaya
pelestarian lingkungan secara berkelanjutan (Widyowati & Damayanti, 2022).
Dengan adanya penerapan green accounting ini tidak hanya membantu
perusahaan mematuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat, tetapi juga

memfasilitasi penghematan sumber daya dalam pelaksanaan operasional




(Dewanti, 2024). Keterkaitan antara green accounting dan profitabilitas
konsisten dengan temuan penelitian Rahman et al. (2023) yang menampilkan
bahwasanya green accounting memberikan dampak positif yang signifikan
pada profitabilitas dengan kian tingginya peringkat Program Penilaian Kinerja
Perusahaan (PROPER) yang diperoleh.

Aspek selanjutnya yang mampu berdampak pada profitabilitas ialah
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR sebagai representasi kesungguhan
perusahaan dalam mengambil peran aktif dalam pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dan peningkatan mutu kehidupan para stakeholder atas dasar
sukarela dan kerja sama (Wati, 2019). Pelaksanaan CSR memberikan berbagai
manfaat strategis bagi perusahaan seperti meningkatkan minat konsumen
terhadap produk yang dihasilkan dan kepercayaan dari para investor. Selain itu,
CSR dapat dimanfaatkan sebagai strategi pemasaran baru apabila dijalankan
secara konsisten dan berkelanjutan. Meskipun pelaksanaan CSR memerlukan
biaya yang berpotensi menurunkan pendapatan dan profitabilitas perusahaan,
namun secara jangka panjang CSR mampu memperkuat citra perusahaan di
mata publik yang pada gilirannya dapat memperkuat loyalitas konsumen
(Heryanto & Juliarto, 2017). Keterkaitan antara CSR dan profitabilitas sejalan
dengan hasil riset Kholmi dan Nafiza (2022) yang menamplikan bahwasanya
CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan mengimplementasikan
Global Reporting Initiative (GRI) sebagai pengungkapan CSR yang
ditampilkan pada laporan keuangan.

Faktor lain vyang berpotensi memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas adalah Good Corporate Governance (GCG). Praktik GCG
bermaksud untuk mendongkrak efektivitas dan efisiensi tata kelola perusahaan
guna mencapai laba yang optimal. Dengan memahami pengaruh serta dampak
dari implementasi GCG, perusahaan dapat mempertimbangkan pentingnya
peran GCG dalam memaksimalkan profit sekaligus meminimalisir potensi
risiko atau dampak negatif terhadap operasional (Efendi, 2020). GCG juga
diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan menekan

berbagai masalah yang berasal dari dalam maupun luar organisasi. Salah satu




fungsi utama GCG adalah sebagai mekanisme pengawasan untuk mencegah
tindakan-tindakan yang kurang etis seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme
sehingga perusahaan dapat dikelola secara lebih efisien dan transparan (Kholis
et al., 2022). Dengan demikian, praktik GCG memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan perusahaan. Perihal ini terjadi karena adanya tata
kelola yang baik, sehingga secara langsung mempengaruhi peningkatan kinerja
yang dihasilkan. Semakin optimal pelaksanaan peran dan kewajiban masing-
masing elemen dalam struktur organisasi, maka performa perusahaan terus
meningkat yang akhirmya mampu mendongkrak profitabilitas perusahaan
(Simanjuntak, 2019). ”

GCG dapat diproyeksikan melalui Dewan Komisaris Independen dan
Komite Audit. Komisaris independen yaitu anggota dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan. Mereka cenderung bertindak secara mandiri dan
berperan mewakili kepentingan pemegang saham minoritas, hingga mampu
melakukan pemantauan dab pengendalian terhadap aktivitas manajemen
(Ramadhanty et al., 2023). Dewan Komisaris independen berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan dan pengendalian yang efektif dalam perusahaan
dengan menjalankan tugasnya secara mandiri. Meningkatnya jumlah komisaris
independen akan mendorong merekauntuk melakukan pemantauan secara lebih
objektif terhadap manajemen, sehingga manajemen dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Wakhidati & Idayati, 2022).

Sementara itu, Komite Audit adalah sebuah komite hasil pembentukan
Dewan Komisaris dan harus beroperasi secara independen tanpa pengaruh dari
perusahaan. Komite ini secara langsung melaporkan pertanggungjawabannya
kepada Dewan Komisaris dalam memperkuat pemantauan atas performa
anggota Dewan Direksi perusahaan (Riyandika & Saad, 2017). Karena
berfungsi se&gﬂi pengawas internal perusahaan, komite audit bertanggung
jawab atas laporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, serta
penerapan tata kelola perusahaan. Dengan adanya jumlah komite audit yang

lebih banyak, efektivitas kinerja audit menjadi meningkat, yang pada akhirnya




berpotensi mendorong pertumbuhan laba perusahaan (Wakhidati & Idayati,
2022).

Berdasarkan studi terdahulu yang menghubungkan green accounting
dengan profitabilitas seperti yang diteliti oleh Pratama et al. (2024), Angela et
al. (2024), Dewi dan Wardani (2022) memperoleh hasil bahwa green
accounting berdampak positif terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa penerapan praktik akuntansi lingkungan
yang efektif berkontribusi terhadap kemajuan dalam performa finansial
perusahaan. Berbeda halnya dengan studi yang dilaksanakan oleh Kholmi dan
Nafiza (2022) dan Purbawati dan Mujiyati (2024) memperoleh hasil bahwa
green accounting tidak memberikan efek dalam meningkatkan laba perusahaan.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara green accounting dan
profitabilitas tidak selalu kuat untuk memberikan dampak pada keuntungan
perusahaan.

Beberapa studi sebelumnya yang meneliti kaitan antara Corporate
Social Responsibility (CSR) dengan profitabilitas sebagaimana yang dilakukan
oleh Kholmi dan Nafiza (2022), Pratama et al. (2024), dan Ningrum et al. (2024)
mendapat temuan bahwasanya CSR berdampak positif terhadap profitabilitas
perusahaan. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya CSR dipandang untuk
perencanaan strategis jangka panjang yang mampu memberikan manfaat
ekonomi sekaligus menjamin keberlanjutan perusahaan di masa mendatang.
Sementara itu, kajian dari Dewanti (2024) dan Kurniasari (2024)
memperlihatkan hasil bahwasanya penerapan CSR tidak mampu memenuhi
profitabilitas perusahaan. Hasil tersebut mengindikasikan besar bahwasanya
kegiatan CSR tidak senantiasa mempengaruhi keuntungan perusahaan.

Pada kajian-kajian sebelumnya yang mengeksplorasi interaksi antara
Good Corporate Governance (GCG) yang diproyekﬁan melalui Dewan
Komisaris Independen dengan profitabilitas, seperti yang dilakukan oleh
Ramadhanty et al. (2023), Kholis et al. (2022), serta Wakhidati dan Idayati
(2022) memperlihatkan hasil bahwa GCG menunjukkan kontribusi positif

terhadap keuntungan perusahaan. Berdasarkan hasil studi tersebut, terdapat




kecenderungan bahwasanya semakin bertambah baik tata kelola suatu
perusahaan melalui Dewan Komisaris Independen selanjutnya dapat
mendorong profitabilitas. Sebaliknya, hasil penelitian dari Efendi (2020) serta
Riyandika dan Saad (2017) memperoleh hasil bahwa GCG tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dikarenakan walaupun praktik
GCG yang mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mendongkrak
nilai perusahaan, aspek internal dan kondisi industri sepertinya memiliki efek
lebih kuat terhadap profitabilitas perusahaan.

Pada penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan antara Good
Corporate Governange, (GCG) yang diproyeksikan melalui Komite Audit
dengan profitabilitas, seperti yang dilakukan oleh Efendi (2020), Ramadhanty
et al. (2023), dan Kholis et al. (2022) yang menghasilkan bahwasanya GCG
yang diproyeksikan Komite Audit menunjukkan dampak positif terhadap
Tingkat profitabilitas perusahaan. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh
Riyandika dan Saad (2017) serta Fitrivani (2021) memperoleh hasil bahwa
GCG yang diproyeksikan oleh Komite Audit tidak mempengaruhi profitabilitas

Topik mengenai pengaruh green accounting, CSR, dan GCG terhadap

perusahaan.

profitabilitas perusahaan telah menjadi fokus dalam berbagai studi sebelumnya.
Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dari studi-studi tersebut masih
menunjukkan variasi, baik dari segi arah maupun signifikansi pengaruhnya
(Purbawati & Mujiyati, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan adanya
pengaruh positif, sementara yang lain menemukan pengaruh yang cenderung
lemah atau tidak berpengaruh. Secara khusus, pada sektor pertambangan kajian
mengenai pengaruh green accounting, CSR, dan GCG terhadap profitabilitas
masih relatif terbatas. Padahal, kegiatan operasional sektor ini memiliki
keterkaitan secara langsung dengan lingkungan dan Masyarakat (Dahlia, 2024).

Perusahaan pertambangan dipilih peneliti sebagai sampel penelitian. Hal
ini disebabkan oleh asumsi bahwa perusahaan pertambangan memiliki
karakteristik operasional yang memiliki hubungan yang kuat dengan dimensi

lingkungan, sosial, dan tata kelola sehingga memiliki dampak lingkungan yang




signifikan sebagai akibat dari kegiatan operasionalnya. Penelitian ini bermaksud

untuk meneliti secara mendalam pepgaruh green accounting, CSR, dan GCG
terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, peneliti berminat untuk
meneliti dengan judul “Pengaruh Green accounting, Corporate Social Tahun
Responsibility, dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas
(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2019-2024).”

B. Rumusan Masalah

Mengacy, pada latar belakang di atas, maka mumusan masalah pada
penglitian ind adalah:

1. Apakah green accounting berpengamh positif tethadap. profitabilitas.
perusahaan pertambangan vang terdafiar di Bursa Efgk Indonesia (BEI)?

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) bgrpengarmuh positif
terhadap. profitabilitas_perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)?

3. Apakah Dewan Komisaris Indepsnden. berpengamh positif terhadap.
profitabilitas__perusahaan pertambangan vang terdaflar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

4. Apakah Komue Audit berpengamh positif terhadap profitabilitas.
perusahaan pertambangan yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

5. Apakah green accounting, Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan
Komisaris Independen, dan Komife Audit berpengaruh secara simultan,
terhadap. profitabilifas. perusabaan pertambangan yang terdaflar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)?

C. Tujuan Penelitian,
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh positif green accounting terhadap profitabilitas

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).




2. Untuk menguji pengaruh positif Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). =

3. Untuk menguji pengaruh positif Dewan Komisaris Independen terhadap
profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

4. Untuk menguji pengaruh positif Komite Audit terhadap profitabilitas
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

5. Untuk menguji pengaruh positif green accounting, Corporate Social
Responsibility (CSR), Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit
secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

D. Manfaat Penelitian,

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Manfaat Praktis

a) Menyajikan pemahaman kepada perusahaan perta%ﬁngan tentang
pentingnya memperhatikan aspek green accounting, Corporate Social
Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance (GCG) dalam

ivitas operasional.

b) Penelitian ini dapatﬁnjadi bahan masukan dan evaluasi atas penerapan
green accounting, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Good
Corporate  Governance (GCG) terhadap aktivitas operasional
perusahaan pertambangan

1. Manfaat Teoritis "

a) Memberikan wawasan yang mendalam dalam bidang ilmu akuntansi
khususnya akuntansi lingkungan.

b) Memberikan kontribusi terkait penerapan green accounting, Corporate
Social Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance (GCG)

yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan.




c) Penelitian ini dapat dipakai sebagai elemen pertimbangan dan referensi

bagi peneliti selanjutnya dalam menjalankan penelitian di ranah terkait.
2. Manfaat Kebijakan

a) Penelitian ini dimaksudkan agar mampu berperan sebagai dasar
pertimbangan bagi manajemen perusahaan pertambangan dalam
menyusun dan mengembangkan kebijakan yang berkelanjutan,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan green accounting, program
CSR, dan praktik GCG.

b) Penelitian ini diharapkan mampu mendorong perusahaan untuk lebih
aktif dalam mengadopsi kebijakan berbasis pada kepedulian terhadap
lingkungan dan aspek sosial mengingat sektor pertambangan memiliki

dampak lingkungan dan sosial yang signifikan.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian,

ang lingkup pada penelitian ini adalah perusahaan perfambangan
yang telah terdaftar di BEI tahun 2019-2024, dengan syarat bahwa perusahaan
tersebut telah menerbitkan laporan keuangan, laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, mengikuti PROPER, dan mengungkapkan ind GRIL
Penelitian ini akan membatasi objeknya pada kinerja lingkungan, corporate

social responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit

terhadap ROA perusahaan.




BABIII
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang dipilih pada kajian ini merupakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif yaitu suatu metode yang berpijak pada aliran filsafat
positivisme, dengan tujuan guna menjelaskan dan menelaah hipotesis yang
sudah dirancang oleh peneliti. Dalam pendekatan ini, data yang dikumpulkan,
diolah, dan disajikan sebagian besar berbentuk angka (Sugiyono, 2020). Metode
kuantitatif dipakai dalam studi ini untuk mengetahui interaksi antara variabel
yang diteliti, dengan penyajian hasil berupa data numerik yang selanjutnya
ditelaah dengan teknik statistik. Studi ini memanfaatkan desain penelitian
asosiatif kausal, yakni pendekatan untuk memahami keterkaitan sebab dan
akibat di antara variabel-variabel yang diteliti. Studi ini menerapkan analisis
deskriptif, yakni metode vang diaplikasikan dalam menelaah data yang telah
dihimpun dalam bentuk aslinya tanpa mengarah pada pepyamarataan atau
menarik kesimpulan secara luas (Sugiyono, 2020). Jenis a yang
dimanfaatkan pada studi ini yaitu data sekunder yang bersifat panel, merupakan
kombinasi antara data cross-section (beberapa perusahaan pertambangan) dan

time series (periode 2019-2024).

B. Tempat dan Waktu Penelitian,

Penelitian memanfaatkan data sekunder yang mencakup laporan
keberlanjutan, laporan tahunan, dan laporan kwngan perusahaan
pertambangan tahun 2019-2024. Data didapatkan melalui situs resmi
perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari-Agustus 2025.

C. Definisi O ional Yariabel Peneliti
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Variabel independen, yang juga dikenal sebagai wvariabel bebas,

berfungsi sebagai variabel yang dapat memicu munculnya transformasi pada

variabel dependen. Adapun variabel dependen, yang juga dikenal dengan

variabel terikat merupakan variabel yang terdampak. yaitu hasil atau akibat dari

adanya variabel yang memengaruhi secara bebas (Sugiyono, 2020). Variabel

bebas yang dipakai dalam studi ini ialah Green accounting, CSR, Dewan

Komisaris Independen, dan Komite Audit. Sementara itu variabel terikat dalam

studi ini yaitu profitabilitas perusahaan. Tabel definisi operasional disajikan di

bawah ini:
Tabel 3.1 Definisi Operasional
) - ) Indikator
Variabel Definisi Variabel Skala
Pengukuran
Profitabilitas | Profitabilitas yaitu ukuran
(Y) utama yang dipakai untuk
mengukur sebarapa jauh
manajemen perusahaan
menjalankan tugasnya koA )
. Laba bersih Rasio
secara efektif, yang =—_
Total aset
tercermin dari besarnya
laba yang dihasilkan
perusahaan (Simanjuntak,
2019).
Green Greean accounting
Accounting adalah suatu pendekatan
(X1) dalam sistem akuntansi Peringkat
yang memasukkan aspek PROPER:
lingkungan hidup ke Emas=5; Hijau=4; | Nominal
dalam proses pengukuran, | Biru=3; Merah=2;
pencatatan, dan Hitam=1
pelaporan, termasuk
mencatat biaya serta




manfaat yang timbul
akibat aktivitas
perusahaan terhadap
lingkungan (Meiriani et

al., 2022).

kewajiban perusahaan

(Sulistyanto, 2018).

Corporate CSR merupakan
Social kewajiban perusahaan CSRDI; = LXy
N
Responsibility | atas konsekuensi dari 4
(X2) seluruh Keputusan dan Keterangan:
tindakan yang CSRDI;=
memengaruhi masyarakat | Corporate Social
serta lingkungan sekitar Responsibility Rasio
dengan cara yang Disclosure Index
transparan, etis, dan Perusahaan
berkontribusi pada Nj = Total item
pembangunan TX; =Jumlah
berkelanjutan (Pratama et | ;.. pengungkapan
al., 2024).
Good GCG merupakan sistem
Corporate pengelolaan perusahaan ORi=
Governance | yang bertujuan w Rasio
jmlanggota DK
(X3) menciptakan nilai bagi .
X 0
seluruh pemangku
kepentingan, dengan
menekankan pada
Komite Audit=
pemenuhan hak
Jumlah Seluruh Rasio
pemegang saham dan
Komite Audit

D. Populasi dan Sampel




Populasi merujuk pada himpunan subjek atau objek dengan karakteristik
serta sifat khusus yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan fokus pengamatan
lebih lanjut dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Sementara itu,
sampel adalah segmen yang berasal dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan dalam proses penelitian (Sugiyono, 2020).

eliti menerapkan teknik purposive sampling untuk penetapan
sampel. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel dengan memenuhi
syarat tertentu, maka sampel diharapkan mampu menyajikan informasi yang
paling relevan dan bermanfaat sgguai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,

2020). Adapun kriteria penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Sampel

o Populasi i Tomlah

T Perusahaan pestambavgan, vang scs;au.
konsisten /isting pada Bursa Efek Indonesia !
selama periode 2010-2024 5

E Katera i

l Perusahaan yang tidak mmm o

. laporan tahugan

2. Perusahaan yang fidak mempublikasikan |

| laporan. keberlanjntan dan mengungkapkan 21

indeks Global Reporting Initiative (GRI) |

' 3. | Perusahaan yang tidak mengikuti, Program |

Penilaian Kerja Perusahaan (PROPER) 22
Jumlah pernsahaan sampel 10
Jumlah, Pengamatan, Penelitian (6 tabhun) | 60

Sumber: Data di (2025)
Berdasarkan tabel 3.2, teridentifikasi perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2019-2024 yang telah memenuhi kriteria sampel
penelitian sebanyak 10 perusahaan. Sehingga jumlah sampel sebanyak 60

sampel data. Berikut daftar nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian:




E. Teknik Pengumpnlan Data

Sumber data sekunder merujuk pada data yang tidak diperoleh dari

sumber utama, melainkan melalui pihak lain atau dokumen lain yang telah

tersedia sebelumnya. Pemilihan data dalam studi ini memanfaatkan teknik

dokumentasi sebagai metode penetapan data. Teknik dokumentasi merupakan

pendekatan sistematis yang diterapkan untuk memperoleh data dan informasi

dari sejumlah referensi tertulis seperti buku, arsip, dokumen resmi, dan laporan.

Metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dibutuhkan dapat

ditemukan, diakses, dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien (Sugiyono,

2020). Proses pengambilan data melibatkan pengunduhan laporan yang relevan

dari situs resmi perusahaan serta dari BEI yang kemudian dipakai sebagai dasar

dalam analisis penelitian.

F. _Teknik Analisis Data

1.

)
- w

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif yakni suatu metode yang dipakai guna
menyajikan dan menjelaskan data yang telah dihimpun secara faktual, tanpa
mencoba menyimpulkan secara bersifat umum atau melakukan generalisasi
terhadap populasi yang lebih luas. Pada studi ini, analisis deskriptif
diterapkan untuk menyajikan data secara objektif dan faktual, sering kali
penyajian dalam bentuk tabel, grafik, atau ukuran ringkasan seperti
minimum, maximum, mean, dan standar deviasi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengamati pola atau kecenderungan dalam
data dengan tetap menjaga keaslian informasi yang dikumpulkan
(Sugiyono, 2020).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik sebagai prasyarat yang wajib ada supaya hasil
regresi dapat ditafsirkan secara valid dan reliabel. Uji ini diterapkan guna
menjamin bahwa data dan model regresi yang dipakai tidak mengandung
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip statistik tertentu yang berpotensi

menimbulkan hasil regresi menjadi bias, tidak efisien, atau tidak dapat




dipercaya. Pengujian asumsi klasik menjadi tahap pertama yang wajib

dilakukan sebelum memasuki tahap pengujian hipotesis agar model regresi

benar-benar layak digunakan (Ghozali, 2021). Adapun asumsi-asumsi yang

diuji antara lain meliputi:

a) Uji Normalitas

b

—

Pengujian normalitas dilaksanakan guna memastikan apakah
nilai residual dari model regresi menunjukkan pola penyebaran normal.
Sebaran da&berbentuk normal dari residual merupakan syarat penting
agar hasil uji statistik (seperti uji t dan uji F) dapat diandalkan. Jika
residual penyebaran data tidak berbentuk normal, maka hasil inferensi
bisa menjadi bias. Pengujian normalitas dilaksanakan dengan met
statistik  Kolmogorov-Smirmov dengan pendekatan Exact. Uji
Kolmogorov-Smirmnov ~ Exact adalah metode menguji dengan

nggunakan nilai probabilitas yang tepat dari perhitubgan probabilitas
uji Kolmogorov-Smirmov untuk uji normalitas, yang memberikan hasil
yang lebih presisi untuk sampel tertentu (Mehta & Patel, 2013).
Keputusan uji nom‘&isasi sebagai berikut:
Nilai Exact Sig > 0,05 — data dianggap berdistribusi normal.
Nilai Exact Sig < 0,05 — data dianggap tidak normal.
Uji Multikolinearitas

Multikolinggritas merujuk pada situasi yang mengandung
keterkaitan antara dua atau lebih variabel bebas yang tinggi satu sama
lain. Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi
parameter regresi dan menurunkan keakuratan interpretasi terhadap
masing-sing variabel. Pengujian multikolinearitas diterapkan melalui
analisis nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (Ghozali,
2021). VIF dimaksudkan guna menilai tingkat inflasi (pembengkakan)
varians koefisien regresi yang terjadi akibat multikolinearitas, dengan

kriteria keputusan sebagai berikut:




1) VIF < 10 dan folerance > 0,1 maka tidak fepad:

multikalinearitas.

2) VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas,

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan guna melihat apakah

terdapat ketidaksamaan varians residual pada berbagai tingkat nilai

variabel independen. Pada model regresi yang tepat, residual sepatutnya

memiliki varians yang konstan (homoskedastis). Jika tidak, maka akan

muncul heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan ketidakefisien

dalam estimasi parameter dan menurunkan validitas model. Meto

an
de

Glejser dipakai untuk menguji heterokedastisitas dengan melakukan

regresi nilai absolut residual pada variabel bebas menggunakan kriteria

keputusan sebagai beriku%Ghozali, 2021).
Nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat heterokedastisitas
Nilai signifikan < 0,05 maka terdapat heterokedastisitas
d) Uji Autokorelasi

Uji ini dilaksanakan terutama pada studi yang menggunakan

data runtut waktu (/ime series) dengan tujuan mengetahui apakah terjadi

korelasi antara residual pada periode waktu yang berdekatan.

Autokorelasi menyebabkan pelanggaran asumsi independensi residual

dan dapat mempengaruhi estimasi model secara keseluruhan. Untuk

menguji autokorelasi, salah satu metode yang sering diterapkan ial
Durbin-Watson Test. Landasan dalam pengambilan keputus

berdasarlﬁ nilai statistik Durbin-Watson (DW) dalam perbanding

ah
an

an

terhadap nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) dari tabel Durbin

Watson pada tingkat signifikansi 5 sebagai berikut: (Ghozali, 2021).




3. Uji Hipotesis

Hipotesis Nol Keputusan Kondisi Nilai d
(DwW)

Ada autokorelasi positif. | Tolak HO D«<d<dl

Daerah ragu-ragu Tidak dapat | dL <d =dUJ
.

Tidak ada autokarelasi | Gagaltolak HO dU<d<4-dy

Daerah ragu-ragu Tidak dapat | 4 -dlJ=d=4-dL
.

Ada aytokorelasi negatif | Tolak HO 4-dL<d<4

a) Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda termasuk teknik statistik yang
dimanfaatkan guna melihat keterkaitan fungsional antara beberapa
variabel independen dengan satu variabel bebas. Model ini
menghasilkan sebuah persamaan regresi yang merepresentasikan
hubungan matematis antar variabel. Melalui model ini, peneliti dapat
menghitung koefisien regresi untuk setiap variabel bebas, yang
menunjukkan besar dan arah pengaruhnya terhadap variabel terikat

(Ghozali, 2021). Persamaan regresi dalam studi ini sebagai berikut:

Y=0+biX1+bXo+baXa+bXy+e

Keterangan:

] = Profitabilitas

o = Konstanta

by, ba,bs  =Koefisien regresi

X1 = Peringkat PROPER
X5 = Indeks GRI

X3 = Komisaris Independen
Xa = Komite Audit

¢ = error

b) Ujit (Uji Parsial)




d

—

—_—

Pengujian t diterapkan guna menilai dampak individual variabel
penyebab yang mempengaruhi variabel hasil dengan cara satu per satu.
Melalui uji ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah setiap variabel
bebas menimbulkan dampak bermakna pada variabel terikat secara
individual (Ghozali, 2021). Penilaian diperoleh dengan meninjau nilai t-
hitung dan perbedaan angka probabilitas signifikan dengan 0,05,

dimana,

1) Nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mempengaruhi
vaziabel depsnden.

2) Nilai signifikan > 0.05 maka varabel independen. tidak

ji F (Uji Simultan)

Uji F mengarah pada upaya guna mengetahui apakah semua
variabel secara gabungan (simultan) memiliki dampak yang nyata pada
variabel terikat. Dalam hal ini, uji F menjawab apakah model regresi
yang dibentuk memiliki makna secara menyeluruh (Ghozali, 2021).
Pengambilan keputusan didasarkan menggunakan angka probabilitas

ianifikan.
1) Nilai signifikan < 0,05 maka secara simultan seluruh variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat.
2) Nilai signifikan > 0,05 maka secara simultan seluruh variabel bebas
m tidak mempengaruhi variabel terikat.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pelaksanaan uji koefisien determinasi dilakukan guna mengukur
sejauh mana variasi pada variabel terikat bisa diuraikan melalui
keseluruhan variabel bebas yang terdapat dalam model regresi. Nilai R?
berada dalam rentang 0 sampai |, dimana nilai yang semakin mendekati
I, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan variabel-variabel
bebas untuk menggambarkan perbedaan nilai pada variabel dependen.

Sebaliknya, nilai R* yang rendah menunjukkan bahwasanya masih
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banyak komponen di luar spesifikasi model yang mempengaruhi nilai

variabel terikat (Ghozali, 2021).
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Studi menerapkan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif ialah teknik yang dipakai guna menganalisis data yang
diperoleh dalam bentuk aslinya tanpa mengarah pada penyamarataan atau

enarik kesimpulan secara luas (Sugiyono, 2020). Penelitian memanfaatkan
data sekunder yang mencakup laporan keberlanjutan, laporan tahunan, dan
laporan keuangan. Data didapatkan dari situs resmi perusahaan dan BEL
Populasi penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
dengan total 71 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menerapkan
kriteria tertentu, sehingga diperoleh 10 perusahaan yang memenuhi syarat.
Dengan periode pengamatan selama 6 tahun, total sampel awal berjumlah 60
sampel. Selanjutnya, dilakukan outlier pada data yang memiliki karakteristik
tidak biasa, dimana nilainya sangat menyimpang dan berbeda jauh
dibandingkan dengan data-data lainnya, baik pada satu variabel maupun
kombinasi beberapa variabel (Ghozali, 2021). Proses ini menghasilkan
penghapusan 3 perusahaan diantaranya BUMIL, MEDC, dan PGAS. Sehingga
total sampel akhir yang dianalisis berjumlah 42 sampel.

Data yang berhasil dikumpulkan akan diolah terlebih dahulu
menggunakan Microsoft excel untuk menginput variabel-variabel penelitian.
Data yang telah diolah kemudian diimpor ke dalam perangkat lunak SPSS 26
untuk analisis lebih lanjut. Proses pengujian dilakukan sesuai dengan prosedur
yang benar. Temuan yang relevan disajikan dalam bab ini terkait pengaruh
variabel bebas yakni Green Accounting, Corporate Social Responsibility,
Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap variabel terikat yaitu
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini menyajikan statistik deskriptif, uji

asumsi klasik, uji hipotesis, dan pembahasan.
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B. Analisis Statistik Deskriptif
Pada studi ini, pengukuran variabel memanfaatkan statistik deskriptif

yang memiliki jumlah 60 sampel, variabel dan indikatornya yaitu green
accounting  (peringkat PROPE corporate  social  responsibility
(pengungkapan GRI), dan good corporate social responsibility (Dewan
Komisaris lndependen dan Komite Audit). Metode analisis yang diterapkan
adalah skor rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar dgyiasi atas data

pada setiap variabel. Temuan statistik deskriptif studi ini tersaji dalam tabel 4.1

berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA (Y) 56 0.003 0616 011927 0129223
Green Accounting (X1) 56 3 5 373 0.726
CSR (X2) 56 0.033 1000 0.45848 0.403831
DKI (X3) 56 0.167 0714 041516 0107878
KA (X4) 56 3 6 3.61 0.846
Valid N (listwise) 56

Sumber: Data diolah (2025)
Dari uji statistik deskriptif yang dilakukan dengan jumlah data sebanyak
setelah dilakukan penghapusan outlier, temuan dijelaskan pada uraian
berikut:

1. Pada variabel ROA (Y), menunjukkan bahwa nilai ROA terendah sebesar
0,011, artinya terdapat perusahaan yang kemampuan dalam menghasilkan
profitabilitas melalui ROA tergolong rendah, nilai tertinggi sebesar 0,616
yang menunjukkan terdapat perusahaan yang kemampuan dalam
menghasilkan profitabilitas melalui ROA tergolong tinggi, dan rata-rata
ROA dari seluruh perusahaan pertambangan adalah sebesar 0,14381 yang
mengindikasikan mayoritas perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas
perusahaan melalui ROA pada kisaran relatif rendah. Nilai standar deviasi
sebesar 0,139946 yang mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar

diantara perusahaan pertambangan dalam kemampuan menghasilkan laba
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dari aset yang dimiliki.éengan demikian, meskipun sebagian besar
perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, terdapat beberapa
perusahaan dengan tingkat pengembalian aset yang rendah, menandakan
heterogenitas (keragaman) dalam performa pengelolaan aset di antara
perusahaan-perusahaan tersebut.

Pada variabel GA (X1), memperlihatkan bahwa peringkat PROPER
terendah adalah 3, artinya terdapat perusahaan yang tingkat pengungkapan
green accounting dalam meningkatkan profitabilitasnya tergolong rendah,
peringkat tertinggi adalah 5 yang menunjukkan terdapat perusahaan yang
tingkat  pengungkapan green accounting dalam  meningkatkan
profitabilitasnya tergolong tinggi, rata-rata peringkat PROPER dari seluruh
perusahaan pertambangan adalah 3,55 yang artinya sebagian besar
perusahaan memiliki tingkat kepatuhan dalam pengungkapan green
accounting cukup baik. Nilai standar deviasi sebesar 0,705
mengindikasikan bahwa data lebih homogen dan meskipun rata-rata tingkat
kepatuhan cukup baik, ada beberapa perusahaan yang memiliki peringkat
lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan rata-rata.

Pada variabel CSR (X2), menghasilkan bahwa tingkat pengungkapan CSR
melalui indikator GRI memiliki nilai minimum sebesar 0,033, artinya
terdapat perusahaan yang tingkat pengungkapan CSR dalam meningkatkan
profitabilitasnya tergolong rendah, nilai maksimum sebesar 1,000 yang
menunjukkan terdapat perusahaan yang tingkat penamgkapan CSR dalam
meningkatkan profitabilitasnya tergolong tinggi. Nilai rata-rata sebesar
0,43364 berarti secara keseluruhan, rata-rata perusahaan pertambangan
hanya mengungkapkan kurang dari setengah dari seluruh item GRI atau
tingkat pengungkapan CSR tergolong rendah. Standar deviasi sebesar
0,411260 menunjukkan adanya tingkat variasi atau perbedaan yang
signifikan antar perusahaan pertambangan dalam tingkat pengungkapan
CSR. Dengan kata lain, beberapa perusahaan memiliki variasi relatif rendah
sehingga keterlibatannya dalam t terbuka dalam pengungkapan, sementara

yang lain masih sangat minim pengungkapan.
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4
4. Pada variabel DKI (X3), mengungkapkan bahwa nilai minimum anggota

Dewan Komisaris Hependen sebanyak 0,167, yang berarti terdapat
perusahaan dengan proporsi Dewan Komisaris Independen yang rendah
sehingga perannya dalam meningkatkan proﬁtabilitasﬂga minim, nilai
maksimum sebanyak 0,600 yang menunjukkan terdapat perusahaan dengan
proporsi Dewan Komisaris Independen yang tinggi sehingga perannya
dalam meningkatkan proﬁtabilitas'ﬁa tinggi, dan nilai rata-rata sebanyak
0,38845 yang artinya mayoritas perusahaan memiliki proporsi Dewan
Komisaris Independen yang cukup tinggi. Standar deviasi sebanyak
0,087132 berarti variasi tidak terlalu besar antara perusahaan dalam hal
persentase Dewan Komisaris Independen. Menandakan bahwasanya
mayoritas perusahaan memiliki tingkat independensi dewan yang relatif
stabil dan tidak terlalu tersebar jauh dari rata-rata. -

5. Pada variabel KA (X4), mengungkapkan bahwa nilai minimum anggota
Komite Audit sebesar 3, yang berarti terdapat perusahaan dengan proporsi
Komite Audit yang rendah sehingga perannya dalam meningkatkan
profitabilitas juga minim, nilai maksimum sebesar 6 yang menunjukkan
terdapat perusahaan dengan proporsi Komite Audit yang tilﬁi schingga
perannya dalam meningkatkan profitﬁlitas juga tinggi, dan nilai rata-rata
sebesar 3,40 yang artinya mayoritas pcrusahaﬁmcmiliki proporsi Dewan
Komisaris Independen yang cukup rendah. Hal ini menandakan bahwa
mayoritas perusahaan memiliki jumlah anggota Komite Audit yang relatif
konsisten. Nilai devi sebesar 0,734 berarti adanya variasi yang tidak
terlalu besar dalam jumlah anggota Komite Audit. Dengan demikian,
struktur Komite Audit perusahaan berada pada kisaran wajar untuk
mendukung fungsi pengawasan dalam tata kelola perusahaan.

C. Uji Asumsi Klasik,
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan guna memastikan apakah nilai residual
dari model regresi menunjukkan pola penyebaran normal. Pengujian

normalisasi menggunakan Kelmogorov-Smirnov  Exact. Jika data
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terdistribusi normal maka nilai Exact sig > 0,5. Uji normalitas tersaji pada

tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 56
Normal Parameters™® Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.11308284

Most Extreme Differences  Absolute 0.164
Positive 0.164

Negative -0.115

Test Statistic 0.164
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001°
Exact Sig. (2-tailed) 0.087
Point Probability 0.000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah (2025)

Merujuk pada hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov Exact diatas,

memperoleh hasil nilai Exact Sig (2-tailed) sebanyak 0,244 > 0,05,

mencerminkan bahwasanya secara pengujian dengan exact data dianggap

berdistribusi normal.
2

2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas mengacu pada situasi dimana terdapat keterkaitan

antara dua atau lebih variabel independen yang tinggi S@l sama lain.

Pengujian multikolinearitas diterapkan melalui analisis nilai Fariance

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai nilai VIF < 10 dan

Tolerance > 0,1 dapat disimpulk tidak terdapat indikasi multikolinearitas.

Temuan uji disajikan pada tabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Green Accounting (X1) 0.691 1.446
CSR (X2) 0.859 1.165
DKI (x3) 0.856 1.169
KA (X4) 0.841 1.188

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data diolah (2025)

Temuan dari pengujian multikolonearitas mengindikasikan bahwa
niali VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan agar melihat apakah terjadi
perbedaan varians residual terhadap berbagai tingkat nilai variabel
independen. Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui metode glejser
dengan memanfaatkan batas signifikansi > 0,05 sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang menandakan bahwa gejala heterokedastigitas
tidak ditemukan. Berikut ini temuan dari pengujian heteroskedastisitas pada

tabel 4.4,
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (CGonstant) 0144 0.060 2.401 0.020
Green Accounting (X1) 0.015 0016 0.143 0.916 0.364
CSR (x2) 0.030 0.026 0.162 1.157 0.253
DKI (X3) -0.165 0.087 -0.239 -1.699 0.095
KA (X4) -0.017 0.013 -0.189 -1.335 0.188

a. DependentVariable: ABS_RES
Sumber: Data diolah (2025)
Informasi hasil pemeriksaan heterokedastisitas mengungkapkan
bahwa nilai signifikansi variabel green accounting, corporate social

responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit > 0,05.
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Maka dari itu, temuan tersebut menandakan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Uji ini diterapkan terutama pada studi yang memanfaatkan data
runtut waktu (fime series) dengan tujuan mengidentifikasi Eanya hubungan
antar residual pada periode waktu yang berdekatan. Uji autokorelasi
dilaksanakan dengan metode %\rbin-Watson Test. Pada uji ini
dilaksanakan transformasi data dengan metode Cochrane-Orcutt untuk
pengobatan autokorelasi. Metode Cochrane-Orcutt mengolah data dengan
cara mengubah variabel dependen menjadi diffecence 1 atau difference 2
hingga autokorelasi tidak lagi terjadi (Ghozali, 2021). Temuan uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar\f’
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0.484° 0.234 0174 0117434 1.778

a. Predictors: (Constant), KA (X4), CSR (X2), DKI (X3), Green Accounting (<1)
b. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber: Data diolah (2025)

Pada penelitian ini dilakukan pengujian autokorelasi berdaszﬁ(an
total sampel sebanyak 42 dan 4 variabel independen. Mengacu pada tabel
Durbin-Watson, didapat nilai batas bawah (dL) sejumlah 1,3064, sementara
batas atas (dU) sejumlah 1,7202. Dari haﬁ uji autokorelasi diatas, diperoleh
nilai DW sejumlah 2,144 yang artinya lebih besar dari dU dan lebih kecil
dari (4 — 1,7202 = 2,2798). Maka dari itu, berdasarkan kriteria keputusan
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi sehingga hasil analisis dapat
dipercaya dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya tanpa
perlu melakukan koreksi terhadap autokorelasi.

D. Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linear Berganda
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Uji ini menjabarkan temuan dari analisis regreshlinear berganda
pada variabel independen yaitu green accounting, corporate social
responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite A&it terhadap
profitabilitas. Tabel berikut menunjukkan temuan pengujian regresi linear
berganda yang telah dilakukan:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Bergada
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stdl. Error Beta t Sig
1 (Constant) 0147 0.098 1.499 0140
Green Accounting (<1) 0.068 0.026 0.380 2575 0.013
CSR (X2) 0.035 0.042 0.109 0822 0415
DKI (X3) -0.249 0159 0208 -1570 0123
KA (x4) -0.053 0.020 0349 -2614 0.012

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data diolah (2025)

Tabel yang tercantum diatas mencerminkan bahwa struktur regresi

linear bergandi yang diperoleh sebagai berikut:
ROA =-0,048 + 0,084 GA + 0,064 CSR + 0,013 DKI- 0,041 KA +e
Persamaan yang ditampilkan pada bagian sebelumnya

mengindikasikan sebagai berikut:
a) Nilai konstanta sebesar -0,048 berarti bahwasanya apabila variabel X1,

X2, X3, dan X4 dianggap tetap, maka Y memiliki nilai sejumlah -0,048.
b

—

Nilai koefisien regresi variabel green accounting (X1) sejumlah 0,084.

Hal ini berarti jika green accounting mengalami kenaikan sebesar 1

satuan, sedangkan variabel independen lainnya dianggap tetap maka

ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,084.

¢) Nilai koefisien regresi untuk variabel CSR (X2) sejumlah 0,064. Hal ini
berarti jika CSR mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sedangkan
variabel independen lainnya dianggap tetap maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,064.

d) Nilai koefisien regresi untuk variabel DKI (X3) sejumlah 0,013. Hal ini

berarti jika DKI mengalami kenaikan sejumlah 1 satuan, sedangkan
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variabel independen lainnya dianggap tetap maka ROA akan mengalami
peningkatan sebesar 0,013.

e) Nilai koefisien regresi untuk variabel KA (X4) sebesar — 0.041. Hal ini
berarti jika KA mengalami penurunan sebesar | satuan dengan asumsi
bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA akan

- mengalami penurunan sejumlah 0,041.

. Uji t (Uji Parsial)

Ujit diterapkan guna menilai dampak individual variabel penyghab
yang mempengaruhi variabel hasil dengan cara satu per satu. Jika nilai
probabilitas signifikan < 0,05, maknanya variabel independen s
signifikan berdampak pada variabel dependen. Temuan dari t disajikan pada
tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji t

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients  Coeficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 0.147 0.098 1.499 0.140
Green Accounting (1) 0.068 0.026 0.380 2,575 0013
CSR (X2) 0.035 0.042 0.109 0.822 0415
DKI (X3) -0.249 0.159 -0.208 -1.570 0123
KA (X4) -0.053 0.020 -0.349 -2.614 0012

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data diolah (2025)

Mengacu pada temuan uji t diatas, dapat dijabarkan bahwasanya:

a) Hasil uji t untuk variabel GA (X1) memperlihatkan bahwasanya nilai t-
hitung ialah 2,840, nilai signifikansi 0,007 < 0,05, dan Unstansardized

mencerminkan nilai positif. Sehingga, dapat dilihat bahwasanya
variabel green accounting berpengaruh positif terhadap ROA
perusahaan sehingga H1 dalam penelitian ini diterima.

b) Hasil uji t variabel CSR (X2) memperlihatkan bahwa nilai t-hitung
1,197, nilai signifikansi 0239 > 0,05, dan Unstansardized B
menunjukkan nilai positif. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya
variabel CSR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA perusahaan
sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak.
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c) Hasil uji t variabel DK (X2) mengindikasikan bahwasanya nilai t-hitung
0,055, nilai signifikansi 0,957 > 0,05, dan Unstansardized B
memmj“kan nilai positif. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya variabel
Dewan Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh terhadap ROA

sahaan sehingga dapat H3 dalam penelitian ini ditolak.

d) Hasil uji t variabel KA (X4) menampilkan bahwa nilai t-hitung -1,531,
nilai signifikansi 0,134 < 0,05, dan Unstansardized B menunjukkan nilai
negatif. gan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
variabel Komite Audit tidak berpengaruh terhadap ROA perusahaan

- sehingga H4 ditolak.

. Uji F (Uji Simultan)

Uji F mengarah pada upaya guna memastikan apakah seluruh
variabel secara gabungan (simultan) memiliki dampak yang nyata pada
variabel terikat. Ketika nilai signifikansi < 0,05, maka seluruh variabel
bebas secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji F

tersaji pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Mode| Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0215 4 0.054 3899 0.008"
Residual 0.703 51 0.014
Total 0918 §5

a. Dependent Variable: ROA (Y)
b. Predictors: (Cons1ant),&o<4)‘ CSR (%2), DKI(X3), Green Accounting (X1)

Sumber: Data diolah (2025)
Merujuk pada tabel temuan uji F, tampak bahwa nilai f-hitung 3,731
dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Maka mengindikasi&n bahwasanya
variabel independen yang terdiri dari green accounting, corporate social
responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit

berpengaruh secara simultan terhadap ROA perusahaan sehingga HS5

diterima.




4.

31

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji yang diterapkan guna menentukan sejauh mana variasi pada
variabel terikat bisa dijelaskan melalui keseluruhan variabel bebas ya
terdapat dalam model regresi. pengukuran berada dalam kisaran 0 hingga 1,
di mana nilai yang semakin mendekati 1, mengindikasikan bahwa semakin
besar kemampuan variabel-variabel bebas untuk megpnggambarkan
perbedaan nilai pada variabel terikat. Temuan uji R* sebagai berikut:

Tabel 4.8 hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.4847 0.234 0174 0117434
a. Predictors: (Constant), KA (X4), CSR (X2), DKI (X3), Green

Accounting (1)

Sumber: Data diolah (2025)

Dari temuan diatas diperoleh hasil bahwasanya pada uji koefisien
determinasi menyatakan (Adjusted R°) sebayak 0,210. Situasi ini berarti
bahwa variabel bebas yang meliputi green accounting, corporate social
responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit
berpengaruh berpengaruh terhadap variabel terikat ROA. Dengan kata lain,
besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap
variabel dependen 21% sedangkan sisanya senilai 79% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam studi ini.

E. Pembahasan

a
1.

Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Merujuk pada hasil pengujian yang telah dilaksanakan, hasil
mencerminkan bahwasanya green accounting memiliki nilai t-hitung 0,084,
nilai koefisien regresi positif yaitu 0,084 dengan nilai signifikansi 0,007 <
0,05 sehingga disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya green accounting

berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang




32

terdaftar di BEL. Artinya, perusahaan yang memiliki peringkat PROPER
tinggi tentu mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan tersebut. Semakin
tinggi peringkat PROPER maka menunjukkan semakin terbuka sahaan
dalam melakukan pengungkapan atas informasi lingkungan. Sebaliknya
semakin rendah peringkat PROPER yang diperoleh maka menunjukkan
semakin kurangnya perusahaan dalam transparansi pengungkapan
informasi lingkungan dan pengendalian atas kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan.

Penelitian ini sejalan dengan stakeholder theory tentang pentingnya
suatu perusahaan untuk mempertimbangkan dan merespon kepentingan
seluruh pihak yang terkait dengan perusahaan. Adanya penerapan green
accounting, perusahaan akan sadar dampak kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan dan berupaya meminimalisir kerusakan tersebut. Hal ini akan
membantu dalam mengestimasis biaya dan manfaat lingkungan dimasa
depan, serta membantu perusahaan mematuhi regulasi lingkungan. Seperti
yang diutarakan oleh Dewi dan Wardani (2022) bahwasanya keikutsertaan
dalam program PROPER dapat membangun citra positif dan kepercayaan
publik, yang mendorong minat konsumen dan meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Temuan studi ini selaras dengan yang dilaksanakan oleh Dewi dan
Wardani (2022), Pratama et al. (20&), dan Rizki (2024) yang menjelaskan
bahwasanya green accounting memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan.

. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Merujuk pada hasil uji yang telah dilﬂksanaﬁm, memperoleh hasil
bahwasanya CSR memiliki nilai t-hitung 1,197, nilai koefisien regresi
positif yaitu 0,064 dengan nilai signifikansi 0,239 < 0,05 sehingga
disimpulkan bahwasanya H2 ditolak, yang berarti CSR tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEIL.

Temuan ini membuktikan bahwa CSR belum dapat menerangkan
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pengaruhnya terhadap ROA. Dengan kata lain, semakin tinggi indeks
pengungkapan CSR yang dilaksanakan perusahaan maka tidak berpengaruh
terhadap peningkatan profitabilitas perusahan. Dengan adanya kegiatan
CSR membuat biaya bertambah, yang jika tidak diimbangi dengan
peningkatan laba maka dapat mengakibatkan ROA perusahaan rendah.
Hasil penelitian ini belum bisa membuktikan stakeholder theory yang
mengungkapkan bahwa dalam konteks keberlanjutan, apabila perusahaan
mengelola hubungan dan kepentingan stakeholder secara strategis dapat
menjadi kunci kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas, misalnya seperti variasi pengungkapan CSR
yang rendah sehingga sanksi pajak dapat diminimalisir.

Ketidakselarasan ini bisa terjadi kerena bebagai alasan, seperti yang
dijelaskan oleh Kurniasari (2024) bahwasanya kemungkinan alasan
mengapa CSR tidak mempengaruhi profitabilitas karena masih kurangnya
kesadaran perusahaan tentang pentingnya pengungkapan CSR, peran
pemerintah daerah dalam menerapkan peraturan CSR yang masih lemah,
dan kepedulian masyarakat yang rendah sehingga dampak terhadap
profitabilitas kurang terlihat atau tidak signifikan. Penelitian ini dikuatkan
oleh Dahlia (2024) yang menyatakan jika profitabilitas tidak terpengaruh
oleh CSR. Penelitian juga ﬁllﬂl‘l dengan yang disampaikan oleh Dewanti
(2024) dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa CSR tidak memiliki
pengaruh trﬁdap profitabilitas perusahaan.

. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas
Perusahaan
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, hasil memperlihatkan
hwa Dewan Komisaris Independen memiliki nilai t-hitung 0,013, nilai
fisien regresi positif yaitu 0,013 dengan nilai signifikansi 0,957 < 0,05
sehingga disimpulkan bahwasanya H3 ditolak, yang berarti Dewan
Komisaris Independen tidak berdampak terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal ini mengindikasikan bahwasanya jika jumlah Dewan Komisaris

Independen meningkat atau menurun maka tidak akan mempengaruhi
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ofitabilitas perusahaan. Temuan studi ini mencerminkan bahwasanya
fungsi pengawasan yang seharusnya dijalankan oleh Dewan Komisaris
Independen mungkin belum optin% Berdasarkan teori agensi, hasil
penelitian belum bisa membuktikan bahwa Dewan Komisaris Independen
berperan sebagai mekanisme pengawasan yang efektif untuk mengurangi
konflik kepentingan antara principal dan agen yang akhirnya dapak
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Temuan studi ini selaras dengan yang dijelaskan Riyandika dan Saad
(2017) bahwa tidak adanya pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap profitabilitas perusahaan karena keberadaannya tidak cukup untuk
mendorong peningkatan profitabilitas secara langsung walaupun fungsi
pengawasan dan pengendalian manajemen telah dilakukan. Dengan
demikian, walaupun Dewan Komisaris Independen secara teori berperan
penting sebagai pengawas yang mengurangi masalah agency dan
berdampak pada profitabilitas, dalam aplikasinya pengaruh ini bisa saja
tidak signifikan jika pelaksanaan fungsi pengawasan tidak rﬁsimal atau
jika faktor-faktor lain yang lebih mendominasi. Sela; dengan hasil
penelitian yang dilakukan Efendi (2020) dan (Suherman et al., 2024) yang
menyatakan bahwa GCG yang droyeksikan Dewan Komisaris Independen
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
. Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Merujuk _temuan uji yang telah dilakukan, hasil _menunjukkan
bahwasanya Komite Audit memiliki nilai t-hitung -1,531, nilai koefisien
regresi negatif yaitu -0,041 dengan nilai signifikansi 0,134 < 0,05 sehingga
disimpulkan bahwasanya H4 ditolak, yang artinya Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin
banyak atau sedikjtnya jumlah anggota Komite Audit yang dimiliki, tidak
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Penelitian ini belum sejalan
dengan teori agensi yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan

seperti Komite Audit seharusnya mampu menekan perilaku oportunitik
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najemen dalam menjalankan tugasnya sebagai pengawas internal untuk
meningkatkan kinerja perusah:

Hal ini dapat terjadi karena Komite Audit dibentuk semata-mata hanya
untuk memenuhi persyaratan regulasi yang berlaku, sehingga aktivitas
pengawasan dan pengendalian yang dilakukan terhadap manajemen
perusahaan menjadi kurang optimal dan kurang efektif. Kondisi ini
menyebablﬁ pemenuhan peran Komite Audit menjadi terbatas yang
akhirnya tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas perusahaan (Izdihar & Suryono, 2022). Faktor
lainnya juga seperti adanya keterbatasan ruang lingkup tugas dan
kewenangan Komite Audit dalam memberikan dukungan kepada Dewan
Komisaris dalam memastikan laporan keuangan, audit, dan pengendalian
internal sesuai standar serta tindak lanjut manajemen atas temuan audit.
Sementara itu, kebijakan operasional yang menentukan profitabilitas berada
di tangan Dewan Direksi (Fitriyani, 2021). Penelitian ini sejalan dengan
Syahputri dan Saragih (2024) serta Riyandika danﬁaad (2017) yang
memperoleh hasil bahwa GCG yang diproyeksikan Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas p%sahaan.

. Pengaruh Green Accounting, CSR, Dewan Komisaris Independen, dan
Komite Audit Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Merujuk temuan uji yang telah dilakukan, temuan menunjukkan
bahwasanya seluruh variabel independen memiliki nilai f-hitung 3,731 dan
nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka diﬁpulkaﬁ bahwasanya H5 diterima,
yang berarti Green Accounting, CSR, Dewan Komisaris Independen, dan
Komite Audit berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini selaras dengan stakeholder theory dimana green
accounting dan CSR membantu perusahaan meningkatkan kontrol sosial
dan memenuhi harapan stakeholder yang menekankan pentingnya
perusahaan dalam mengelola hubungan dengan berbagai pemangku
kepentingan untuk menjaga hubungan sosial dan kelangsungan bisnis

jangka panjang.
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Hasil penelitian juga selaras dengan teori agensi dimana Dewan
Komisaris lnﬁpenﬂcn dan Komite Audit berperan sebagai pengawas yang
mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agen, sehingga
diharapkan memperbaiki kinerja perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas. Walaupun efektivitas pengawasan ini bergantung pada
independensi dan kualitas pengawasan yang di&ankan, dengan struktur
yang konsisten dan anggota yang memadai, pengawasan dari Dewan
Komisaris Independen dan Komite Audit membantu meningkatkan
transparansi, tata kelola, dan pengelolaan risiko perusahaﬂrbsehinggﬂ
mendukung profitabilitas yang berkelanjutan. Temuan studi ini selaras
dengan yang dilakukan oleh Angela et al (2024) yang mengemukakan
bahwasanya gabungan antara akuntansi lingkungan dan tanggung jawab
sosial perusahaan secara simultan mampu memberikan pengaruh
menguntungkan terhadap kinerja profitabilitas perusahaan di sektor terkait.
Penelitian juga selaran dengan yangﬂlakukan oleh Ramadhanty et al
(2023) dengan temuan variabel CSR, Komisaris Independen, dan Komite
Audit secara bersama-sama memberikan dampak yang signifikan terhadap

tingkat profitabilitas perusahaan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada studi ini mengacu pada analisis data dan pembahasan

yang telah dilaksanakan:

1.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa variabel green accounting (X1)
menghasilkan nilai sﬁiﬁkﬂnsi 0,013 < 0,05, hasil t hitung 2,575, dan hasil
koefisien B 0,068. Hal ini menunjukka hwasanya green accounting
berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEL Hal ini berarti, pengungkapan green accounting melalui
peringkat PROPER dapat meningkatkan profitabatas perusahaan terkait.
Dari hasil penelitian membuktikan bahwasanya variabel Corporate Social
Responsibility (X2) menghasilkan nilai signifikapsi 0,415 > 0,05, hasil t
hitung 0,822, dan hasil koefisien B 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa
Corporate Sqgial Responsibility tidak berdampak positif terhadap
profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak
memberikan dampak terhadap proﬁtabﬁas perusahaan.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Dewan Komisaris
Independen (X3) menghasilkan nilai signif&nsi 0,123, hasil t hitung -
1,570, dan hasil koefisien B -0,249. Artinya, Dewan Komisaris Independen
tidak berdampak terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI. Dengan kata lain, tidak adanya pengaruh Dewan Komisaris
Independen untuk mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Komisi Audit (X4)
menghasilkan nilai signifikansi 0,012, hasi]éhitung -1,531, dan hasil
koefisien B -0,041. Hal ini menunjukkan bahwa Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEL
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5. Dari hasil pepglitian uji F membuktikan bahwa ke-empat variabel
menghasilkan nilai f-hitung 3,731 dan nilai signifikansi 0,01ﬁ< 0,05.
Dengan demikian memperlihatkan bahwa green accounting, corporate
social responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEL
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitan ini meliputi:

I. Minimnya perusahaan yang tidak mengikuti peringkat PROPER dan
mengungkapkan indeks GRI sehingga jumlah sampel yang diperoleh
menjadi terbatas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen dengan empat

proksi pengukuran, sehingga cakupan variabel yang diuji masil terbatas.

C. Saran

Penelitian ini memberikan sejumlah saran meliputi:
I. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah wvariabel

independen dan proksi pengukuran agar efek variabel terhadap profitabilitas
at dianalisa lebih menyeluruh.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapan memperluas objek penelitian
dengan menggunakan objek perusahaan lainnya, seperti perusahaan sektor
kesehatan.

3. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan informasi CSR karena

menrupakan tanggung jawab perusahaan untuk melakukan pengungkapan.
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